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Abstrak
Pendidikan Islam bertujuan membentuk pribadi Muslim “seutuhnya”, mengembangkan seluruh potensi manusia baik jasmaniyah maupun ruhaniyah, menumbuhkan hubungan yang harmonis setiap pribadi manusia dengan Allah, manusia, dan alam semesta. Pendidikan Islam bertolak dari pandangan Islam tentang manusia. Al-qur’an menjelaskan bahwa manusia adalah makhluk yang mempunyai dua fungsi yang sekaligus mencakup dua tugas pokok pula. Fungsi pertama manusia sebagai khalifah Allah di bumi; makana ini mengandung arti bahwa manusia diberi amanah untuk memelihara, merawat, memanfaatkan serta melestarikan alam raya. Fungsi kedua mausia adalah makhluk Allah yang diberi tugas untuk menyembah dan mengabdi kepada-Nya. Selain itu manusia juga memiliki potensi lahir dan batin. Yang keduanya dikembangkan kearah keempurnaan.[footnoteRef:2] Oleh karena itu perlu adanya model pendidikan sebagai alat guna mencapai tujuan pendidikan Islam tersebut. Pendidikan Islam holistic dan komprehensif  yang di tawarkan oleh penulis yang termasuk dalam kapita selekta pendidikan Islam. [2: Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam Dalam Prespektif Filsafat, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2014), hlm. 15.] 

Kata Kunci : Pendidikan Islam, Holistik, Konprehensif

A. Pendahuluan
Pelaksanaan pendidikan yang cenderung mengutamakan aspek kognitif dan meninggalkan aspek afektif dan psikomotorik; pendidikan terlampau mengutamakan kecerdasan intelektual, ketrampilan dan pancaindra, dan kurang memperhatikan kecerdasan emosional, dan spiritual, social dan berbagai kecerdasan lainnya. Akibatnya dari keadaan yang demikian tersebut lulusan pendidikan mencadi pincang, terpecah, dan tidak utuh. Kecenderungan pendidikan yang demikian itu tampak terlihat pada program pendidikan dan kurikulum, proses belajar mengajar dan lain sebagainya.
Merancang dan merumuskan konsep pendidikan kurang melibatkan berbagai pendekatan yang bersifat holistic, terutama pendekatan agama dan filsafat. Konsep pendidikan yang dilaksanakan saat ini hanya berdasarkan pada pendekatan keilmuan tertentu seperti pendekatan psikologi, ekonomi, social, dan lainnya yang antara satu dengan yang lainnya berdiri sendiri-sendiri. Keadaan demikian menyebabkan pendidikan menjadi terpragmentatif mengingat setiap keilmuan tertentu cenderung bersifat spesifik, dan mengutamakan pendekatannya sendiri. Hal ini berbeda dengan pendekatan agam Islam dan filsafat yang melihat suatu masalah secara utuh dan konferhensif.[footnoteRef:3] Oleh karena itu penting kiranya bagi kira para pendidik untuk mengetahu begaimana pendidikan Islam yang dailakukan melalui pendekatan holistik dan komprehensif, dalam rangka mencapa tujuan pendidikan Islam dan menjawab tantangan globalisasi khususnya pada dunia pendidikan yang selalu menimbulkan permasalahan yang kontemporer. [3: Abudin Nata, Kapita Slekta Pendidikan Islam Isu Isu Kontemporer Tentang Pendidikan Islam, (Jakrta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), hlm. 269-270.] 

B. 
B. Pendidikan Holistik konperhensif
Pendidikan holistik konprehensif adalah pendidikan holistik yang berbasis pada multi pendekatan seperti pendekaan psikologi, pendekatan karakter, pendekatan social, emosional, spiritual, intelektual dan lain sebagainya. Pendidikan holistic konprehensif juga pendidikan holistik yang terjadi pada seluruh aspek atau komponen pendidikan.[footnoteRef:4]  [4: Ibid, hlm. 271. ] 

Sedangkan konsep pendidikan Islam holistic konprehensif pada dasarnya adalah upaya emngkonstruksi seluruh komponen pendidikan daiantaranya adalah visi, misi, tujuan, kurikulum, proses belajar mengajar, pendidik dan tenaga kependidikan, lulusan, pengelolaan, sarana prasarana, pembiayaan, lingkungan, kerja sama dan evaluasi dengan berdasarkan pada akar-akar landasan normatif, psikologis, sosiologis, kultural, filsafat keilmuan, manajemen, ideologi, daan tasawuf, sehingga konsep pendidikan tersebut diharapkan mampu melahirkan manusia seutuhnya.[footnoteRef:5] [5: Ibid, hlm. 293.] 

Pendidikan holistic komprehensif adalah pendidikan yang bertolak dari filsafat tentang tuhan, manusia, masyarakat, alam jagat raya, ilmu pengetahuan dan akhlak mulia yang berdasarkannilai-nilai agama. Aspek kajian terhadap aspek ini selanjutnyadigunakan untuk merumuskan berbagai komponen pendidikan yakni visi, misi, tujuan, kurikulum. Tenaga pendidik dan kependidikan, peserta didik, proses belajar mengajar, sarana prasarana, pengelolaan, pembiayaan, lingkungan, kerja sama dan penilaian. Dengan demikian, pendidikan holistik komprehensif memiliki ciri-ciri dan corak yang bersifat reflektif, integrase kurikulum, mengutamakan pembelajaran yang menyenangkan, pengembangan sumber daya manusia (SDM), dan memanfaatkan seluruh pendekatan metode pembelajaran yang memadukan yantara yang berbasis pada guru dengan yang berbasis pada siswa.[footnoteRef:6] [6: Ibid, hlm. 279. ] 



C. Landasan Dasar Pendidikan Islam Holistik Komprehensif
Pendidikan holistic komperhensif memiliki beberapa landasan dasar, dan diantara beberapa landasan tersebut yang menjadi dasar pemikiran pendidikan Islam komperehensif adalah landasan normatif. Secara normative pendidikan holistic komprehensif dapat dijumpai dalam berbagai ajaran agamayang berdasarkan wahyu yang diturunkan Tuhan, serta penjelasan yang diberikan para nabi diantaranya sebagai berikut:
1. Q.S Al-Baqarah (2): 208:
Artinya: Hai orang-orang yang beriman masuklah kamu kedalam Islam keseluruhannya, dan janganlah kamu turuti langkah-langkah syetan. Sesungguhnya syetan itu musuh yang nyata bagimu. (Q.S. Al-Baqarah (02): 208).[footnoteRef:7] [7: Mushaf Al-Burhan (Al-Qur’an), (Bandung: CV Media Fitrah Rabbani, 2009), hlm. 32.] 

2. Q.S Saba’ (34): 28:
Artinya: Dan kami tidak mengutus kamu melaunkan kepada umat manusia seluruhnya sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi peringatan, tetapi kebanyak manusia tidak mengetahui. (Q.S Saba’ (34): 28)[footnoteRef:8] [8: Ibid, hlm. 32. ] 

Dalam ayat-ayat tersebut terdapat kata kaffah yang artinya seluruhnya yaitu mengandung arti seluruh ajaran Islam, yakni dimensi akidah, ibadah, muamalah: atau dimensi Iman, Islam, Ihsan atau dimensi teologi, ritual dan filosofis, dan juga memeluk Islam bukan hanya dengan ucapa, tetapi juga keyakinan dan perbuatan. 
Selain itu juga terdapat kata insan yang mengacu kepada manusia selain pada dimensi proses kejadianya, juga mengacu kepada manusia sebagai makhluk yang memiliki kecerdasan intelektual, spiritual, dan emosional; istilah al-naas yang mengacu kepada manusia sebgai makhluk social; dan al-basyar yang mengacu kepada manusia sebagai makhluk biologis yang memiliki fisik dan pancaindera.[footnoteRef:9] [9: Abudin Nata, Kapita Slekta Pendidikan Islam Isu-Isu Kontemporer Tentang Pendidikan Islam, (Jaka rta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), hlm. 275-277 ] 

3. Rosulullah saw. Bersabda:
”Sesungguhnya Allah tidak hanya akan melihat rupamu, melaikan juga pada hati dan perbuatanmu” (H.R Baihaqi);
Setiap anak yang dilahirkan memiliki fitrah (rasa ingin tahu), rasa suka pada kebaika (etika) dan rasa keindahan (estetika). Perpaduan antara ilmu, etika, dan keindahan itulah yang akan membentuk manusia yang cerdas yang dilandasi dengan nilai akhlak dan kelembutan hati.[footnoteRef:10]  [10: Quraish Shihab, membumikan Al-Qur’an, Fungsi Al-Qur’an dalam kehidupan, (Bandung: Mizan, 1994), cet. I, hlm. 87-98.] 

D. Konsep Pendidikan Islam Holistic Komprehensif Dan Tujuannya
Kajian terhadap konsep pendidikan holistic dan komprehensif telah mencoba memaksimalkan aspek kreatif-inovatif pendidikan, seperti pada pembelajara yang berbasis karakter, bercorak reflektif, menginegrasikan kurikulum, mengutamakan pembelajaran yang menyenangkan, aktif dan mencerahkan, yang bertujuan untuk menyempurnkan proses transformasi pendidikan, memberdayakan interaksi keilmuan yang dinamis, memfokuskan tujuan demi pendidikan masa depan, memanfaatkan kemampuan dasariah (basic skill), mengolah pengalaman siswa, bercorak kontekstual, menumbuhkan spiritualitas anak, mewujudkan pribadi berintegrita, mengenalkan seni holistic untuk panggalian metodologi pembelajaran, menjawab tantangan pendidikan, mengkritisi penelitian tindakan kelas, pemberian hak otonomi penuh pada sekolah.[footnoteRef:11] [11: Rubuyanto dan Dany Haryanto, Strategi Pembelajaratn Holistik di Sekolah, (Jakarta: Prestasi Pustaka Publisher, 2010), cet I, hlm. 45-114.] 

Model pendidikan ini menerapkan teori-teori social, fisik, dan emosiyang berfikir kreatif secara mandiri, dan bertanggung jawab. Pendidikan ini bertujuan untuk membangun seluruh dimensi manusia dengan pendekatan pada pengamalan belajar yang menyenagkan dan inpiratif untuk siswa. Menjalankan pendidikan konsep ini guru akan diperlengkapi dengan pengetahuan toretis dan pragtis mengenai pendidikan yang patut dan menyenangkan, pembelajaran yang ramah otak. Pendidikan Islam holistic komprehensif ini bertolak dari filsafat tentang Tuhan, manusia, masyarakat, alam jagat raya, ilmu pengetahuan dan akhlak mulia yang didasakan pada nilai-nilai agama.[footnoteRef:12] [12: Abudin Nata, Kapita Slekta Pendidikan Islam Isu-Isu Kontemporer Tentang Pendidikan Islam, (Jaka rta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), hlm. 271-272.] 

E. Kerangka Pendidikan Holistik
Wilayah pertama yang perlu direformasi adalah visi atau kerangka konseptual pendidikan secara menyeluruh. Pendidikan bermula dari prinsip tauhîd (keutuhan dan keterpusatan pada Tuhan). Hal inilah yang menjadi dasar pijakan dalam pandangan dunia pendidikan. Prinsip tauhîd mencakup konsep filosofis maupun metodologis yang terstruktur dan koheren terhadap pemahaman kita terhadap dunia dan seluruh aspek kehidupan. 
Tauhîd mengajarkan kita untuk menghimpun pandangan yang holistik, terpadu, dan komprehensif terhadap pendidikan. Pendidikan modern (baik Islam maupun Barat) secara umum berdasarkan pandangan pendidikan yang tidak koheren dan parsial. Akibatnya, siswa dan guru jarang sekali punya pandangan yang sama tentang proses pendidikan secara menyeluruh. Kebanyakan siswa meninggalkan sekolah sekitar umur 13–17 tahun tanpa mempunyai tujuan hidup yang jelas, bahkan yang mereka pikirkan hanya mendapatkan kerja. Lebih dari itu, prinsip tauhîd menuntut para pendidik mempunyai pandangan yang menyeluruh dan tujuan sejati terhadap pendidikan dan kehidupan itu sendiri. 
Oleh karena itu, konsep tauhid harus menjadi landasan tentang bagaimana kita mendidik anak, termasuk apa yang diajarkan (isi), bagaimana kita mengorganisir apa yang harus diajarkan (struktur), dan bagaimana kita mengajarkannya (proses). Akhirnya, tauhîd haruslah membentuk fondasi pemikiran, metodologi, dan praktik pendidikan kita. Konsep pendidikan Islam mestilah dirancang sebagai pendidikan yang benar-benar holistik dan terpadu.
Holistik dalam hal visi, isi, struktur, dan proses dan terpadu dalam pendekatannya baik terhadap kurikulum (baik bagaimana dan
apa yang harus diajarkan), pengetahuan yang menyatupadukan dengan praktik, aplikasi dan pelayanan. Konsep ini menegaskan bahwa aspek-aspek integratif secara signifikan akan meningkatkan kekuatan, relevansi, dan keefektifan pengalaman belajar dan mengajar. Konsep ini mengadvokasikan pendekatan holistik dalam pendidikan.[footnoteRef:13] [13:  Ulumuna, Volume XV Nomor 1 Juni 2011, M. Zainuddin, Paradigma Pendidikan Islam Holistik] 


F. Aspek Holistik Pendidikan dan PAI dalam Penididkan Holistik
	Aspek holistic
	Contoh

	Tujuan
	Pembelajaran seumur hidup, bersifat komprehensif, menjadikan anak didik sebagai khaîru ummah

	Pandangan
terhadap anak
	Pemahaman anak secara utuh; pikiran, tubuh, jiwa, multi intelegensi, dan juga gaya belajar. Serta mengedepankan penanaman nilai keislaman kepada peserta didik

	Apa yang harus diajarkan


	Gagasan yang powerful dan pertanyaan-pertanyaan brillian terhadap dunia secara utuh(multikultural).

	Bagaimana
mengorganisir

	Kurikulum terpadu; pembelajaran integrated. Yaitu antara PAI dan UMUM saling berkaitan atau dikaitkan

	Bagaimana
mengajarkannya

	Sesuai dengan kemampuan anak didik, pengajaran yang bervariasi, pemanfaatan lingkungan. Meberikan pemahaman yang dapat diteriama atau mudah diteriam oleh peserta didik dari PAI yang dikaitkan dengan pelajaran UMUM
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Adapun prinsip tauhîd (holistik, terpadu, terpusat pada Tuhan) adalah prinsip dasar dari pendekatan tarbiyah. Selain itu, terdapat sejumlah prinsip lainnya yang mendukung terbentuknya kerangka teoretis dari pendekatan tersebut. Beberapa prinsip itu berasal dari adanya perenungan terhadap proses pertumbuhan dan perkembangan alam. Al-Qur‘an memerintahkan kita untuk memperhatikan dengan teliti (misalnya menyelidiki, mengamati dengan cerdas, menguraikan, menemukan dan merenungi) ―tanda-tanda‖ Tuhan di alam ini dalam rangka mempunyai pemahaman yang lebih baik tentang jati diri sebagai manusia. 
Melalui berdialog dengan alam kita bisa memahami adanya hukum alam yang tak terelakkan, yakni tentang pertumbuhan dan perkembangan. Siang, malam, langit, bumi, bulan dan matahari, dan kejadian kosmik lainnya berkembang sesuai dengan pola terpadu. Memahami pola pertumbuhan dan perkembangan kosmik itu sangatlah penting bagi mereka yang berkecimpung dalam dunia pengajaran dan pendidikan. 
Dengan kekuatan dan kebijaksanaannya yang brillian, Allah telah menciptakan makhluk dengan cara gradual, dan proses perkembangan yang lebih dari sekadar satu babak. Hal itu membutuhkan adanya waktu panjang, komitmen, dan konsistensi. Proses itu tidak hanya terjadi pada makhluk hidup tapi juga kepada makhluk lainnya; bahkan hal itu juga terjadi pada sejarah dan beberapa proses alam. Ini adalah merupakan sunnah al-Lâh yang tidak bias dipungkiri dan diganggu gugat. Untuk meraih kesuksesan, para pendidik haruslah memahami hukum pertumbuhan dan perkembangan itu karena hal itu juga terjadi pada anak didik secara langsung. 
Lebih dari itu, mereka harus menggabungkan hukum ini secara filosofis pedagogis dan praksisnya. Jika tidak demikian, maka secara alami mereka akan menentang arus hukum alam dan akan bertentangan dengan perkembangan anak didik. Dengan cara memperhatikan faktor-faktor tersebut, para pendidik akan sangat mengerti keinginan anak didik dan cara mendidiknya. Pendidik haruslah memahami prinsip ini dengan baik. Fenomena alam semesta ini haruslah kita pahami sebagai tanda-tanda (âyât) kebesaran dan kemahakuasaan Tuhan dan harus kita kaitkan dengan dunia pendidikan. Pohon misalnya, merupakan metafora sempurna dalam proses ―perkembangan‖ yang dikenal dengan tarbiyah. 
Dalam Qs. Ibrâhîm (14):24, Allah menggunakan metafora pohon untuk menjelaskan superioritas kebaikan atas kejahatan: ―Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah membuat perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon yang baik, akarnya teguh dan cabangnya (menjulang) ke langit Adapun pohon dan proses pertumbuhannya merupakan tanda atau titik renungan yang sangat menakjubkan bagi mereka yang membesarkan anak. Para orang tua maupun pendidik harus merenunginya secara mendalam untuk menemukan hubungan yang bervariasi sehubungan dengan cara mengasuh dan membesarkan anak secara benar tepat. Penggunaan metafora pohon itu adalah cara untuk menjelaskan sifat tarbiyah dan tahap-tahapan pertumbuhan anak.
G. Kesimpulan 
Pendidikan Islam holistik komprehensif adalah model pendidikan integrasi, meberiakan materi dari berbagai pendekatan, baik itu psikologis, sosial, spiritual, dan biologis, yang semua itu saling dikaitkan antara yang satu dengan yang lain dengan penyampaian materi yang menyenangkan dan mudah diterimanya materi oleh siswa. 
Berangkat dari berbagai landasan, konsep serta latarbelakang ugensinya, Pendidikan holistik komprehensif diharapkan mampu menjawab tantangan globalisasi khsusnya di dunia pendidikan, masih banyak permasalahan yang belum dapat terpecahkan dan permsalahan yang semakin kontemporer.
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